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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mengubah banyak aspek kehidupan 

manusia, termasuk cara dakwah Islam. Kehadiran internet dan media digital membuat 

dakwah tidak terbatas di ruang-ruang seperti masjid, majelis taklim atau forum keagamaan 

lainnya. Kini pesan dakwah bisa didapatkan dengan mudah memalui ponsel pintar, melalui 

video singkat, ceramah daring, dan bahkan pesan inspiratif di media sosial. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa pola komunikasi dakwah mengalami transformasi, 

dari yang sebelumnya satu arah menjadi interaktif, dari verbal menjadi visual, serta dari 

terbatas menjadi luas tanpa batas. Ruang digital memberikan berbagai peluang baru bagi 

dunia dakwah. Media sosial seperti Instagram dan TikTok menghadirkan format konten 

yang ringkas dan mudah dibagikan, membuat pesan dakwah lebih cepat tersebar. 

Kemudian, kanal YouTube yang memberikan ruang bagi ceramah panjang yang dapat 

ditonton ulang kapan saja, dan podcast yang bisa menghadirkan suasana percakapan yang 

lebih santai dan reflektif. Para pendakwah bisa menyampaikan dakwahnya dengan lebih 

luas, interaktif, dan beragam cara yang lebih ekonomis dengan menggunakan podcast [1]. 

Perubahan dalam ragam media untuk berdakwah ini tentu saja tidak tentang peluang tetapi 

juga tantangan. 

Beberapa tantangan dakwah di media digital adalah informasi yang tidak terverifikasi, 

konten yang profokatif, ujaran kebencian dan berita bohong [2]. Tidak hanya itu, tantangan 

lain adalah budaya digital yang serba instan yang kemudian mempengaruhi prilaku 
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masyarakat, khsusunya kalangan muda. Hal-hal tersebut dapat mengaburkan substansi 

dakwah yang seharusnya penuh hikmah dan keteduhan.  Para pendakwah dengan demikian 

pun dituntut tidak hanya memiliki pemahaman ajaran agama Islam, tetapi juga perlu 

mempunyai pengetahuan tentang dinamika media digital, beserta cara berkomunikasi yang 

sesuai dengan karakter penggunaanya. Para pendakwah harus memiliki literasi digital yang 

baik, tujuannya adalah agar dakwah di media digital, khususnya media sosial bisa berjalan 

dengan baik dan pesan dakwah bisa dipahami [3]. 

Di Indonesia, dakwah digital berkembang dinamis. Hal tersebut terlihat dengan 

bermunculannya influencer muslim dan pendakwah muda yang aktif di platform media 

digital. Penggunaan bahasa yang ringan, ilustrasi visual kreatif, membuat dakwah menjadi 

lebih relevan bagi kalangan muda. Bahkan tidak sedikit yang kemudian membangun 

komunitas digital dan menunjukkan dakwah kini menjadi bagian dari ekosistem kreatif. 

Pada sisi lain, lembaga dakwah dan organisasi keagamaan pun mulai beradaptasi dengan 

memanfaatkan kanal Youtube, media sosial resmi, sampai dengan aplikasi mobile untuk 

memperluas jangkauan dakwah. Sebab, berbagai literatur mengungkapkan media teknologi 

memungkinkan untuk pesan dakwah disampaikan secara sistematis, sehingga menjadi 

lebih efektif [4]. Maka tidak heran, banyak kegiatan lembaga keagamaan pun kemudian 

mendekat dengan kreatifitas yang melibatkan tekonologi digital, seperti: lomba film 

pendek, copywriting di media sosial, dan banyak lagi. Dengan kata lain, produk media 

digital menjadi atribut dakwah kekinian yang bisa diterima.  

Pada konteks penelitian ilmiah, tidak sedikit yang menjadikan produk-produk media 

digital tersebut sebagai objek. Beberapa diantaranya adalah: penelitian dari Safitri dan 

Efendi yang berjudul “analisis strategi retorika dakwah Fuadh Naim terhadap pengemar 

Hallyu pada saluran Youtube Fuadh Naim official”. Penelitian dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif tersebut, menemukan bahwa Fuadh Naim menggunakan komponen 

ethos, pathos dan logos dalam dakwahnya [5]. Penelitian lainnya adalah yang dilakukan 

Ali dengan judul “Menikmati Tanda Dakwah Islam dalam Film Dokudrama-Biopik:Sang 

Kyai”. Penelitian ini menunjukkan bahwa unsur drama dalam film digunakan untuk 

menyampaikan pesan dakwah, Islam yang rahmatan lil’aalamiin [6]. Kemudian penelitian 

Nataniel et.al yang membahas pesan dakwah dan toleransi pada serial Indonesia rumah 

Bersama dalam channel Jeda Nulis. Penelitian kualitatif dengan fokus analisis pesan 

dakwah ini, menyebutkan bahwa terdapat pesan akidah, pesan akhlak, dan pesan syariat 

dalam video-videonya [7]. 

Pada penelitian sebelumnya, bisa diketahui bahwa penelitian tentang dakwah digital 

lebih berfokus kepada produk media digital dakwah, baik itu podcast ataupun film dan 

lainnya. Fokus penelitian ditetapkan pada deskripsi fenomena media digital sebagai sarana 

dakwah. Dengan kata lain, topik mengenai dakwah digital masih menyisakan kesenjangan 

(gap) penelitian terkait konseptual dakwah di media digital. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi konseptual dakwah dalam media digital. Hal tersebut 

dilakukan, sebagai kontribusi bagi pengembangan ilmu dakwah Islam. 

 

 

1. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Dakwah Islam 

Dakwah adalah istilah yang akrab dengan khazanah keislaman. Secara etimologis, kata 

dkwah berasal dari bahasa Arab da’a-yad’u yang mempunyai makna “memanggil”, 

“menyeru” atau “mengajak”[6]. Makna tersebut menunjukkan bahwa dakwah adalah 

ajakan, sebuah panggilan kepada manusia untuk mendekat kepada kepada kebaikan sesuai 

Al-Qur’an dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Sebab, kata dakwah dalam berbagai 
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konteks, mencerminkan seruan menuju iman, amal saleh dan kehidupan yang lebih 

bermakna. Secara definisi konseptual, dakwah Islam dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

perorangan yang disebut tabligh dan kelompok atau organisiasi yang disebut dakwah bi al-

harakah [8]. Keduanya memiliki tujuan dan cara yang berbeda dengan lingkup objek yang 

berbeda, meski kemudian tidak menutup kemungkinan keduanya melakukan dakwah lintas 

lingkup objek. 

Dakwah dalam lingkup objek setidaknya bisa terbagi menjadi dua, yaitu objek material 

dan objek formal. Nur menjelaskan objek materialnya adalah ajaran pokok Islam (al-

Qur’an dan hadist) dan manifestasinya disemua aspek kehidupan ummat Islam, sedangkan 

objek formal adalah mengkaji salah satu sisi objek material, melalui kegiatan mengajak 

ummat agar menjalani seluruh segi kehidupan di jalan Allah SWT [8]. Apabila merujuk 

kepada pengertian etimologis dan lingkup objek dakwah, maka bisa dikatakan dakwah 

adalah proses pembinaan ummat yang dilakukan secara berkesinambungan dengan maksud 

membentuk karakter dan akhlak mulia sesuai ajaran Islam. 

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan pula bahwa dakwah melibatkan 

beberapa unsur. Pertama adalah pesan dakwah yang berupa ajaran Islam; kedua, pelaku 

dakwah atau pendakwah; ketiga, adalah ummat sebagai sasaran dakwah. Dari ketiga unsur 

ini bisa tampak bahwa dakwah Islam bukan sekedar kegiatan menyampaikan ajaran Islam, 

tetapu juga sebuah proses komunikasi. Hal ini penting untuk dipahami, karena dengan 

begitu kita bisa mengerti sifat dakwah yang dinamis, yang perlu beradaptasi dan 

berkembang di era modern digital saat ini. 

 

2.2. Media Digital 

Istilah media digital adalah sesuatu yang sudah akrab dalam kehidupan kita. Namun 

sesuangguhnya, istilah tersebut berakar dari gabungan konsep media dan digital. Kata 

media berasal dari bahasa Latin medium yang mempunyai arti perantara atau penghubung.  

Bahwa media adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk proses penyampaian 

informasi [9]. Maka, media secara konseptual bisa dimaknai sebagai sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan, menghubungkan satu pihak dengan pihak lainnya. 

Adapun kata berikutnya adalah digital, yang berasal dari bahasa Inggris digit, yang berarti 

“angka”. Namun pada perkembangannya, kata tersebut merujuk kepada sistem bilangan 

biner 0 dan 1 sebagai dasar seluruh perangkat digital. Maka, jika kedua kata tersebut 

digabungkan menjadi media digital, bisa dipahami sebagai sarana komunikasi atau 

penyampaian pesan melalui teknologi berbasis digital. 

Media digital sebagai bagian dari jenis media baru, Kurniawati dan Baroroh 

menjelaskan media digital bisa dikategorikan kedalam empat bentuk [10]. Pertama adalah 

media komunikasi interpersonal, seperti surat elektronik (email) dan lainnya. Kedua, media 

permainan interaktif (game). Ketiga adalah media pencarian informasi, seperti mesin 

pencarian di internet. Terakhir, keempat adalah media partisipatoris seperti media sosial. 

Namun, keempat kategori tesebut tentu saja tetap terkait dengan teknologi internet. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat konseptual, yang artinya fokus berada kepada eksplorasi pustaka 

terkait topik penelitian. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. 

Metode ini adalah melakukan pengumpulan data berupa dokumentasi berbagai sumber 

rujukan yang telah ada sebelumnya [2]. Adapun langkah kerja yang dilakukan terdiri dari 

empat tahap. Pertama adalah persiapan, yaitu menyiapkan perlengkapan pendukung agar 

dapat mengumpulkan literatur dan menyusun kerangkan penelitian. Kedua adalah 
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menyusun literatur yang terkait topik sebagai bibliografi penelitian. Ketiga adalah 

menentukan waktu kerja, untuk selanjutnya melakukan langkah kerja yang terakhir, yaitu 

pembahasan penelitian. 

 
Gambar 1. Langkah kerja penelitian 

Pada pengumpulan dan penyusunan literatur sebagai rujukan. Penelitian ini hanya 

membatasi kepada sumber literatur artikel ilmiah yang dapat diakses secara terbuka. 

Adapun topik dari artikel ilmiah juga dibatasi yang terkait dengan media digital dan 

dakwah Islam. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan dan memperluas cakupan 

sumber yang bisa didapatkan.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konseptual dakwah dalam media digital. 

Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini telah melakukan langkah-

langkah kerja untuk bisa mencapai deskripsi konseptual dakwah, khususnya terkait strategi 

di media digital. Tinjauan konseptual yang dilakukan menghasilkan beberapa hal. Pertama 

bahwa media digital dapat dikategorikan dari dua karakter, yaitu jangkauan dan 

enggagment. Artinya, pendakwah harus mengenali karakteristik dari media digital yang 

ingin diggunakan. Kedua adalah interaksi, dakwah di media digital, khususnya media sosial 

memungkinkan interaksi melalui komentar dan diskusi yang disediakan oleh platform. Hal 

ini menjadikan dakwah di media digital bisa lebih partisipatif. 

 
Gambar 2. Strategi dakwah di media digital 
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 Ketiga adalah konten, pada dakwah di media digital, relevansi dan dampak dari 

konten memengaruhi efektifitas dakwah. Konten juga terkait dengan hal yang keempat, 

yaitu branding. Melalui konten, identitas visual dan konsistensi pesan juga bisa dapat 

terlihat. Sampai pada akhirnya membangun branding dari pendakwah itu sendiri. Kelima 

adalah terkait aspek produksi, distribusi dan evaluasi. Pada proses aspek-aspek tersebut 

kualitas konten dan analisis kinerja dari prosesnya bisa terukur. Terakhir, pada akhirnya 

dakwah di media digital adalah mengenai nilai-nilai yang disampaikan. Validitas dan 

kesesuaian nilai disertai ketauladanan dari pendakwah adalah bentuk dakwah yang paling 

efektif. 

 

 

3.2.  Pembahasan 

Karakteristik media digital sebagai ruang dakwah 

Media digital adalah ruang komunikasi yang berbeda dari media dakwah 

konvensional. Apabila dahulu pesan dakwah disampaikan melalui ceramah di masjid, 

majelis taklim atau media satu arah, kini ruang dakwah lebih dinamis. Media digital 

memungkinkan pesan dakwah menyebar lebih cepat, menjangkau orang-orang dari 

beragam latar belakang dan wilayah. Bahkan, audiens juga bisa terlibat secara partisipatif. 

Dengan kata lain, media digital bersifat interaktif dan partisipatif. 

Dakwah melalui ruang digital juga mempunyai cara kerja yang berbeda, terdapat peran 

alogaritma yang bisa mempengaruhi jangkauan pesan dakwah. Konten yang menarik, 

konsisten dan banyak mendapatkan interaksi cenderung mudah direkomendasikan oleh 

platform. Disinilah kemudian pendakwah perlu memahami bagaimana memilih kata kunci, 

membuat judul yang relevan, serta merancang estetika visual yang sesuai dengan audiens. 

Hal ini bukanlah untuk mengurangi substansi dakwah, melainkan untuk memastikan pesan 

bisa tersampaikan kepada lebih banyak orang. Sebab, setiap platform digital mempunyai 

karakter dan audiens yang berbeda, sehingga strategi dakwah pun perlu menyesuaikan diri. 

Beberapa yang dimaksud adalah: YouTube yaitu platform yang sesuai untuk dakwah 

dengan waktu dan ruang penjelasan panjang, seperti kajian mendalam, ceramah tematik, 

dan podcast visual[11]. Algoritmanya membantu menyebarkan video dakwah melalui 

rekomendasi, sehingga memungkinkan pendakwah menjangkau audiens baru tanpa harus 

melakukan promosi besar-besaran. Kemudian platform Instagram yang mengandalkan 

visual, sehingga ideal untuk konten ringkas seperti poster dakwah, infografis, video 

pendek, atau kutipan motivasi Islami [12]. Platform ini cocok untuk pesan-pesan yang ingin 

disampaikan secara cepat tetapi tetap menyentuh secara visual. Selanjutnya, TikTok 

menuntut penyampaian yang cepat dan kreatif. Kontennya biasanya berupa potongan 

dakwah singkat, tips-tips Islami harian, atau pesan moral yang dikemas secara menarik 

[13]. Platform ini lebih sesuai untuk dakwah yang tidak bertele-tele agar lebih mudah 

diterima. 

Dengan memahami karakter masing-masing platform, pendakwah dapat memilih 

media yang paling sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan dan audiens yang ingin 

dijangkau. Pemilihan platform tidak hanya menentukan format konten, tetapi juga gaya 

komunikasi, ritme penyampaian, dan strategi interaksi. Pada akhirnya, keberhasilan 

dakwah digital bergantung pada kemampuan dai untuk beradaptasi dengan perubahan 

media sekaligus menjaga nilai-nilai substansi yang menjadi inti dari dakwah Islam. 

 

Strategi konten dan interaksi 

Salah satu kekuatan penting media digital adalah dimungkinkannya menggabungkan 

beragam jenis konten dalam satu ruang, yaitu teks gambar, audio dan video. Hal inilah yang 
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membuat pendakwah dapat menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang kreatif. 

Sebagai contoh, pendakwah dapat menyampaikan melalui ceramah visual, ilustrasi, 

animasi singkat, atau konten bercerita yang menyentuh. Masyarakat yang saat ini terbiasa 

dengan konsumsi media cepat, tentu akan merasa lebih dekat dan tertarik untuk mengikuti. 

Formula strategi konten pesan dakwah bisa dilakukan dengan penekanan pada 

relevansi dan dampak[14]. Maksudnya adalah konten dirancang untuk membuat pesan 

dakwah spesifik. Hal ini penting agar tujuan dari konten bisa jelas diterima, kemudian 

gunakan tema atau konteks, latar dari konten yang relevan dengan pesan. Upayakan pada 

konten memuat sebab-akibat agar dampak dari pesan dakwah lebih bisa dipahami. 

Selain bentuk konten, media digital juga memungkinkan untuk melakukan dakwah bil 

al lisan, karena terdapat fitur-fitur yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua 

arah[15]. Maka, manfaatkanlah fitur-fitur tersebut sebagai bagian dari strategi interaksi 

dakwah di media digital. Kolom komentar, tombol like, fitur berbagi (share), dan pesan 

langsung memberi ruang bagi audiens dakwah untuk berinteraksi secara langsung dengan 

pendakwah. Mereka dapat mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, atau sekadar 

menunjukkan apresiasi. Interaksi seperti ini menciptakan dinamika dakwah yang lebih 

hidup dan membangun kedekatan emosional antara pendakwah dan audiensnya [14]. 

Namun, dinamika dua arah ini juga menuntut dai untuk memahami etika komunikasi digital 

dan menjaga kualitas interaksi agar tetap santun dan bermanfaat. 

 

Produksi, Distribusi dan Evaluasi untuk membangun branding Dakwah. 

Produksi konten dakwah di media digital merupakan tahapan krusial yang menentukan 

kualitas dan penerimaan pesan oleh audiens. Kondisi ini menuntut pendakwah untuk 

memiliki keterampilan teknis dan kemampuan komunikasi visual yang memadai. Sebab 

efektivitas produksi konten dakwah sangat bergantung pada kemampuan menyesuaikan 

format dengan karakteristik platform. Selain itu, otentisitas keilmuan menjadi aspek 

penting dalam produksi dakwah digital [16]. Penyertaan ayat Al-Qur’an, rujukan tafsir 

yang otoritatif, serta penyampaian pesan yang bertanggung jawab diperlukan untuk 

menjaga validitas dakwah di tengah banyaknya konten digital. 

Distribusi dakwah digital berperan strategis dalam memperluas jangkauan pesan. 

Namun, keberhasilan distribusi tidak hanya ditentukan oleh frekuensi unggahan, melainkan 

juga oleh pemahaman terhadap algoritma dan pola interaksi pengguna. Selanjutnya 

evaluasi dakwah digital menjadi tahapan penting untuk menilai efektivitas strategi yang 

diterapkan. Evaluasi dapat dilakukan melalui indikator kuantitatif, seperti jumlah tayangan 

dan interaksi, serta indikator kualitatif berupa respons audiens dan kualitas diskursus 

keagamaan . Namun, keberhasilan dakwah tidak semata diukur dari popularitas konten, 

melainkan juga dari kesesuaian pesan dengan nilai-nilai dakwah yang beretika dan 

berdampak positif terhadap pemahaman keagamaan [2]. Oleh karena itu, evaluasi dakwah 

digital perlu dilakukan secara berkelanjutan agar strategi produksi dan distribusi dapat terus 

disempurnakan sesuai dengan prinsip-prinsip dakwah. 

Proses produksi, distribusi dan evaluasi ini adalah bagian dari menciptakan branding 

dakwah. Kekhasan dari produksi konten, baik secara tema maupun bentuk, secara tidak 

langsung membentuk identitas dari pendakwah. Media digital yang digunakan untuk 

sasaran audiens tertentu juga menciptakan segmentasi audiens yang sesuai dengan citra 

identitas pendakwah dan pesan dakwahnya, atau sebaliknya. Evaluasi juga termasuk, sebab 

konsistensi dari pesan dakwah, atau gaya produksi konten adalah indikator dalam 

branding. Maka, dalam membangun branding dari media digital (dakwah) atau, 

pendakwah itu sendiri diperlukan konsisteni dari proses produksi, distribusi dan evaluasi. 
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Dakwah nilai-nilai Islam 

Dakwah Islam tidak bisa dilepaskan dari penanaman nilai-nilai moral dan etika. Secara 

substantif, dakwah bertujuan mengajak manusia menuju jalan Allah melalui penguatan 

akhlak, penegakan keadilan, serta pembentukan perilaku yang berorientasi pada kebaikan 

bersama. Al-Qur’an menegaskan dakwah dilakukan dengan hikmah, nasihat yang baik, dan 

dialog yang santun sebagaimana tertuang dalam QS. An-Nahl: 125, yang menjadi landasan 

normatif etika dakwah Islam[17]. 

Nilai moral dalam dakwah Islam berakar pada konsep amar ma‘ruf nahi munkar, yakni 

menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran sebagai kewajiban moral umat 

Islam. Prinsip ini menegaskan bahwa dakwah bukan sekadar penyampaian pesan 

keagamaan, tetapi juga tanggung jawab untuk menegakkan keadilan dan kemaslahatan. 

Pada konteks tersebut, maka dakwah berfungsi sebagai pembentukan khairul ummah, yaitu 

masyarakat yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan kepedulian 

sosial 

Etika dakwah Islam juga tercermin dalam metode penyampaiannya. Dakwah yang 

berlandaskan al-hikmah menuntut pendakwah untuk memahami kondisi psikologis, sosial, 

dan kultural mad’u. Pendekatan ini menghindarkan dakwah dari sikap memaksa, 

menghakimi, atau provokatif. Sebaliknya, dakwah diarahkan untuk membuka kesadaran 

melalui argumentasi yang rasional, bahasa yang santun, dan sikap empatik terhadap 

perbedaan [18]. Prinsip etis ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya 

diukur dari tersampaikannya pesan, tetapi juga dari cara pesan tersebut diterima dan 

diinternalisasi. 

Selain dakwah bil-lisan, Islam juga menekankan pentingnya dakwah bil-hal sebagai 

media internalisasi nilai moral dan etika. Dakwah bil-hal diwujudkan melalui keteladanan, 

tindakan nyata, dan perilaku sehari-hari yang mencerminkan ajaran Islam. Rasulullah SAW 

menjadi teladan utama dalam hal ini, di mana kesabaran, kejujuran, dan kasih sayang beliau 

menjadi pesan dakwah yang lebih kuat daripada sekadar kata-kata. Keteladanan tersebut 

membuktikan bahwa nilai moral Islam lebih mudah diterima ketika diwujudkan dalam 

praktik nyata [15]. Pada perspektif komunikasi sosial, dakwah bil-hal memiliki relevansi, 

karena manusia cenderung belajar melalui pengamatan dan peniruan. Nilai-nilai seperti 

kejujuran, keadilan, tolong-menolong, dan toleransi dapat dipahami melalui konsistensi 

perilaku pendakwah. Implementasi nilai moral ini tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga membentuk etika sosial yang berkelanjutan di tengah masyarakat [15]. 

Dengan demikian, dakwah Islam pada hakikatnya merupakan proses internalisasi 

nilai-nilai moral dan etika yang bertujuan membentuk manusia berakhlak mulia dan 

masyarakat yang berkeadaban. Nilai-nilai tersebut harus disampaikan melalui metode yang 

bijaksana, keteladanan nyata, serta etika komunikasi yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

Pemahaman ini menegaskan bahwa dakwah bukan sekadar aktivitas retoris, melainkan 

proses transformasi moral yang berkelanjutan dalam kehidupan umat Islam[17]. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Media digital menghadirkan ruang dakwah baru yang lebih interaktif dan partisipatif 

dibandingkan dakwah konvensional. Pesan dakwah dapat menyebar dengan cepat dan 

menjangkau audiens yang luas, namun hal ini menuntut pendakwah untuk memahami 

karakter platform digital, cara mengemas pesan, serta strategi distribusi yang sesuai dengan 

audiens di media seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Keberhasilan dakwah digital 

tidak hanya ditentukan oleh substansi pesan, tetapi juga oleh kreativitas konten dan kualitas 

interaksi dengan audiens. Pemanfaatan berbagai bentuk konten serta komunikasi dua arah 
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dapat memperkuat kedekatan emosional, selama tetap dijaga dengan etika komunikasi 

yang santun dan bertanggung jawab. 

Proses produksi, distribusi, dan evaluasi konten yang konsisten menjadi kunci dalam 

membangun branding dakwah yang kredibel. Meskipun indikator popularitas penting, 

keberhasilan dakwah sejatinya diukur dari kemampuannya menanamkan nilai-nilai Islam 

dan mendorong perubahan moral yang positif. Oleh karena itu, dakwah digital perlu terus 

beradaptasi dengan perkembangan media tanpa meninggalkan prinsip hikmah, etika, dan 

keteladanan. 
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